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UU No 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta

Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a
merupakan hak eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak
ekonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan
Pasal 25 tidak berlaku terhadap:

1. penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait
untuk pelaporan  peristiwa aktual vang ditujukan hanya untuk
keperluan penyediaan informasi aktual;

ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;

iii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah
dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar; dan

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk
Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan,
Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1. Setap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak

ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 avat (1) huruf i untuk

Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling

lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak

Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

Setiap Orang vang dengan tanpa hak dan/atau ranpa izin Pencipta

atan pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi

Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf

d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial

dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau

pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah).

)

Hak cipta dilindungi undang-undang
Dilarang keras menerjemahkan, memfotokopi, atau memperbanyak sebagian
atau seluruh isi buku ini tanpa izin tertulis dari Penerbit.
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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan
karunia-Nya sehingga buku “Pengantar Bisnis Digital” ini dapat
diselesaikan dan hadir di tengah pembaca. Buku ini disusun sebagai
salah satu upaya untuk memberikan pemahaman yang sistematis dan
komprehensif mengenai perkembangan bisnis di tengah transformasi
teknologi yang berlangsung semakin cepat dan dinamis.

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan
mendasar terhadap cara organisasi dan pelaku usaha menciptakan,
menyampaikan, serta menangkap nilai. Internet, platform digital,
komputasi awan, kecerdasan artifisial, analitik data, sistem
pembayaran digital, dan berbagai teknologi baru tidak lagi sekadar
menjadi alat pendukung aktivitas bisnis, tetapi telah menjadi bagian
penting dalam strategi, proses, hubungan dengan pelanggan,
pengambilan keputusan, serta pengembangan model bisnis. Kondisi
tersebut menuntut setiap organisasi untuk tidak hanya mampu
mengadopsi teknologi, tetapi juga memahami bagaimana teknologi
dapat diintegrasikan secara tepat untuk menghasilkan nilai, inovasi,
dan daya saing yang berkelanjutan.

Buku ini hadir untuk memberikan landasan bagi pembaca dalam
memahami bisnis digital dari berbagai perspektif. Pembahasan
dimulai dari konsep dasar bisnis digital, transformasi digital,
ekosistem bisnis digital, model bisnis digital, dan teknologi
pendukung bisnis digital. Pembahasan selanjutnya mencakup
perilaku konsumen digital, manajemen data dan analitik bisnis,
kewirausahaan digital dan startup, keamanan siber dan etika bisnis
digital, serta regulasi dan aspek hukum digital di Indonesia. Pada
bagian akhir, pembaca diajak melihat perkembangan dan peluang
masa depan bisnis digital dalam kerangka Society 5.0. Rangkaian

pembahasan tersebut diharapkan memberikan pemahaman bahwa
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bisnis digital merupakan sebuah ekosistem yang menghubungkan
teknologi, data, manusia, proses, pelanggan, strategi, dan nilai secara
terpadu.

Buku ini juga berupaya menempatkan teknologi bukan semata-
mata sebagai tujuan, melainkan sebagai sarana untuk menjawab
kebutuhan bisnis dan masyarakat. Oleh karena itu, selain membahas
peluang yang ditawarkan oleh digitalisasi, buku ini memberikan
perhatian terhadap berbagai tantangan yang menyertainya, termasuk
perlindungan data, keamanan siber, etika penggunaan teknologi,
perubahan perilaku konsumen, pengembangan kompetensi sumber
daya manusia, kepatuhan terhadap regulasi, serta kebutuhan untuk
membangun bisnis digital yang inklusif dan berkelanjutan. Dengan
perspektif tersebut, pembaca diharapkan tidak hanya memahami
bagaimana bisnis menjadi digital, tetapi juga mampu melihat
bagaimana teknologi digital dapat digunakan secara strategis,
bertanggung jawab, dan berorientasi pada penciptaan nilai.

Akhir kata, semoga buku “Pengantar Bisnis Digital” dapat
memberikan manfaat, memperluas wawasan, serta menjadi sumber
inspirasi bagi pembaca dalam memahami dan menghadapi
transformasi dunia bisnis. Semoga buku ini juga dapat mendorong
lahirnya pemikiran, inovasi, dan praktik bisnis digital yang adaptif,

beretika, berdaya saing, serta memberikan nilai bagi masyarakat.
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BAB 1
KONSEP DASAR BISNIS DIGITAL

Andika Isma, S.Pd., M.M.

Universitas Negeri Makassar

A. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara organisasi
membangun hubungan dengan pasar, mengelola sumber daya,
merancang proses, dan menciptakan nilai. Internet, komputasi awan,
perangkat bergerak, analitik data, kecerdasan buatan, serta platform
digital membuat aktivitas yang sebelumnya bergantung pada ruang
fisik dapat dilakukan secara terhubung, cepat, dan lintas batas.
Perubahan tersebut tidak hanya menambahkan kanal baru bagi
perusahaan, tetapi juga mengubah logika bisnis. Produk dapat
dilengkapi layanan digital, pelanggan dapat berpartisipasi dalam
penciptaan nilai, data dapat menjadi masukan strategis, dan
perusahaan dapat tumbuh melalui jaringan pengguna maupun mitra.
Karena itu, bisnis digital perlu dipahami sebagai perubahan cara
berbisnis, bukan sekadar penggunaan komputer atau media sosial.

Literatur mengenai transformasi digital menunjukkan bahwa
teknologi hanya menjadi salah satu unsur dari perubahan yang lebih
luas. Vial (2019) menjelaskan transformasi digital sebagai proses ketika
teknologi digital memicu perubahan yang memengaruhi jalur
penciptaan nilai, struktur organisasi, serta respons strategis
perusahaan. Verhoef et al. (2021) juga membedakan tahap digitization,

digitalization, dan digital transformation, sekaligus menegaskan
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bahwa perubahan digital menyentuh strategi pertumbuhan,
kapabilitas, struktur organisasi, serta ukuran kinerja. Dengan
demikian, memahami bisnis digital membutuhkan pandangan yang
menghubungkan teknologi dengan strategi, manusia, proses, data,
pelanggan, dan lingkungan persaingan.

Dalam kajian bisnis dan manajemen, digitalisasi berkembang
menjadi bidang yang lintas disiplin. Kraus et al. (2022) menunjukkan
bahwa penelitian mengenai transformasi digital telah menyebar ke
berbagai tema, mulai dari strategi, inovasi, kewirausahaan,
pemasaran, operasi, hingga model bisnis. Hanelt et al. (2021)
menambahkan bahwa perubahan digital mendorong desain organisasi
yang semakin lentur dan adaptif serta menempatkan perusahaan di
dalam ekosistem bisnis digital yang saling bergantung. Hal ini
menjelaskan mengapa perusahaan digital tidak cukup dianalisis
sebagai organisasi yang berdiri sendiri; kinerjanya sering bergantung
pada kualitas konektivitas dengan pelanggan, penyedia teknologi,
mitra, pemasok, pengembang, komunitas, dan regulator.

Bagi mahasiswa dan pelaku usaha, pemahaman dasar mengenai
bisnis digital penting karena perubahan digital memengaruhi hampir
semua skala dan sektor usaha. Perusahaan besar menghadapi
kebutuhan untuk memperbarui model bisnis dan kapabilitas
organisasi, sementara usaha kecil dan menengah berhadapan dengan
persoalan akses teknologi, keterampilan, biaya adopsi, serta pilihan
platform. Pada saat yang sama, teknologi menurunkan sebagian
hambatan masuk pasar: usaha kecil dapat menjangkau konsumen di
wilayah yang lebih luas, menerima pembayaran digital, mengelola
promosi secara terukur, dan memanfaatkan data transaksi untuk
membuat keputusan yang lebih baik. Peluang tersebut tetap
mensyaratkan kemampuan mengubah penggunaan teknologi menjadi

nilai bisnis.
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Bab ini membangun landasan konseptual untuk memahami bisnis
digital. Pembahasan dimulai dari pengertian dan ruang lingkup bisnis
digital, evolusi bisnis menuju era digital, karakteristik yang
membedakannya dari bisnis konvensional, elemen utama bisnis
digital, serta proses penciptaan nilai dan interaksi antarpelaku.
Selanjutnya dibahas faktor pendorong, manfaat, peluang, tantangan,
risiko, dan konteks Indonesia. Pada bagian akhir disajikan kerangka
dasar bisnis digital dan studi kasus ilustratif untuk menunjukkan
bahwa inti bisnis digital terletak pada kemampuan mengintegrasikan
teknologi, data, manusia, proses, dan jaringan menjadi penciptaan

nilai yang berkelanjutan.

B. PENGERTIAN DAN RUANG LINGKUP BISNIS DIGITAL
1. Memahami Digitization, Digitalization, Digital Transformation,
dan Digital Business
Istilah yang berkaitan dengan digital sering digunakan secara
bergantian, padahal masing-masing memiliki cakupan yang
berbeda. Digitization pada dasarnya merujuk pada proses teknis
mengubah informasi, objek, atau representasi analog menjadi
format digital. Gradillas dan Thomas (2025), melalui tinjauan
sistematis, menegaskan pentingnya membedakan digitization
sebagai penciptaan artefak digital melalui proses konversi dan
representasi, dari digitalization yang berkaitan dengan
penggunaan teknologi digital untuk membentuk atau mengubah
aktivitas dan sistem yang lebih luas. Perbedaan ini penting karena
memindai dokumen menjadi berkas digital belum otomatis
mengubah cara organisasi bekerja.
Digitalization terjadi ketika kemampuan digital digunakan

untuk memperbaiki atau merancang kembali aktivitas bisnis.
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BAB 2
TRANSFORMASI DIGITAL DALAM
DUNIA BISNIS

Dr. Peti Savitri, S.T., M.T.
Universitas Sangga Buana

A. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah mengubah lingkungan
bisnis secara mendasar. Perubahan tersebut tidak hanya ditandai oleh
penggunaan internet, perangkat bergerak, komputasi awan, analitik
data, dan kecerdasan buatan, tetapi juga oleh perubahan cara
perusahaan menjalankan proses, mengambil keputusan, berinteraksi
dengan pelanggan, dan menciptakan nilai. Teknologi digital kini
menjadi bagian penting dari hampir seluruh aktivitas bisnis sehingga
pengelolaannya tidak lagi hanya menjadi tanggung jawab unit
teknologi informasi, tetapi juga merupakan tanggung jawab strategis
manajemen perusahaan (Pearlson et al., 2020a).

Meluasnya penggunaan teknologi digital turut meningkatkan
tuntutan pelanggan terhadap pelayanan yang cepat, mudah, personal,
transparan, dan dapat diakses melalui berbagai saluran. Pada saat
yang sama, persaingan tidak lagi hanya berasal dari perusahaan dalam
industri yang sama, tetapi juga dari perusahaan berbasis platform dan
pendatang baru yang menawarkan cara berbeda dalam memenuhi
kebutuhan konsumen. Transformasi digital karena itu didorong oleh

perubahan perilaku pelanggan, tekanan persaingan, perkembangan
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teknologi, kebutuhan efisiensi, inovasi, dan ketahanan organisasi
(Tsiavos & Kitsios, 2026).

Transformasi digital perlu dibedakan dari penggunaan teknologi
secara terbatas. Pemindaian dokumen, penggunaan aplikasi
komunikasi, pembuatan situs web, atau penerapan perangkat lunak
tertentu belum dengan sendirinya menunjukkan bahwa perusahaan
telah bertransformasi. Transformasi digital mencakup perubahan
yang lebih luas terhadap strategi, proses bisnis, struktur organisasi,
kompetensi sumber daya manusia, budaya kerja, pengalaman
pelanggan, pemanfaatan data, dan mekanisme penciptaan nilai.
Teknologi berfungsi sebagai pemungkin perubahan, sedangkan hasil
transformasinya terlihat pada cara organisasi bekerja dan memberikan
nilai kepada pelanggan (Elia et al., 2024).

Keberhasilan transformasi tidak hanya ditentukan oleh
kecanggihan teknologi. Investasi digital dapat gagal menghasilkan
manfaat apabila tidak didasarkan pada kebutuhan bisnis, tidak
disertai perbaikan proses, atau tidak didukung oleh manusia dan
budaya organisasi. Oleh karena itu, transformasi harus dimulai dari
visi dan sasaran strategis, kemudian diterjemahkan ke dalam prioritas
proses, sumber daya, kompetensi, dan teknologi. Penelitian
menunjukkan pentingnya komunikasi visi, penyelarasan sumber
daya, perhatian terhadap efisiensi, orientasi pelanggan, dan
pengembangan kompetensi dalam mendukung transformasi digital
(Kringelum et al., 2025).

Kesiapan organisasi juga menjadi faktor penting. Kesiapan
tersebut tidak hanya meliputi infrastruktur teknologi, tetapi juga
kepemimpinan, struktur, budaya, sumber daya, proses, dan
kemampuan individu dalam menghadapi perubahan (Michelotto &
Joia, 2024). Kesenjangan keterampilan, resistensi pegawai, dan

ketergantungan pada sistem lama dapat menghambat pelaksanaan
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transformasi. Karena itu, organisasi perlu mengembangkan
kompetensi digital, melibatkan pegawai, dan membangun proses
pembelajaran secara berkelanjutan (Seppanen et al., 2025).

Tujuan akhir transformasi digital adalah menciptakan nilai bisnis,
seperti peningkatan produktivitas, efisiensi biaya, percepatan proses,
perbaikan kualitas keputusan, peningkatan pengalaman pelanggan,
pengembangan produk dan layanan baru, perluasan pasar, serta
penguatan ketahanan perusahaan. Transformasi digital dapat
memperbarui strategi serta mekanisme penciptaan nilai melalui
pengembangan kapabilitas digital dan inovasi organisasi (Gouveia et
al, 2024). Dampaknya terhadap kinerja perusahaan antara lain
dihasilkan melalui peningkatan kemampuan inovasi dan efisiensi
dalam penggunaan sumber daya (Cheng et al., 2026).

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa transformasi digital
merupakan proses perubahan yang bersifat strategis, menyeluruh, dan
berkelanjutan. Proses ini membutuhkan keselarasan antara strategi
bisnis, proses organisasi, manusia, data, teknologi, kepemimpinan,
dan tata kelola. Perusahaan tidak cukup hanya mengadopsi teknologi
terbaru, tetapi perlu membangun kemampuan untuk mengenali
perubahan, memilih peluang yang relevan, mengalokasikan sumber
daya, merancang kembali proses, serta mengevaluasi nilai yang
dihasilkan. Bisnis yang mampu melakukan penyesuaian tersebut akan
lebih siap menghadapi perubahan lingkungan, sedangkan bisnis yang
memandang digitalisasi hanya sebagai proyek teknologi berisiko tidak

memperoleh manfaat yang sebanding dengan investasinya.

B. KONSEP TRANSFORMASI DIGITAL
Transformasi digital sering disamakan dengan penggunaan

teknologi baru. Padahal, pembelian perangkat lunak, pembuatan situs
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BAB 3
EKOSISTEM BISNIS DIGITAL

Dr. Ratnah S S.Pd., M.Pd.

Universitas Negeri Makassar

A. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah mengubah hampir seluruh
aspek kehidupan manusia, termasuk cara organisasi menjalankan
aktivitas bisnis. Internet, perangkat bergerak, komputasi awan, media
sosial, kecerdasan buatan, serta teknologi analitik data telah
menciptakan lingkungan bisnis yang semakin dinamis. Perusahaan
tidak lagi hanya bersaing melalui kualitas produk atau harga, tetapi
juga melalui kemampuan membangun jaringan kolaborasi,
memanfaatkan data, dan menciptakan pengalaman pelanggan yang
lebih baik. Transformasi digital merupakan fenomena global yang
mendorong perubahan mendasar pada proses bisnis, struktur
organisasi, serta model penciptaan nilai. Organisasi yang mampu
mengintegrasikan teknologi digital ke dalam strategi bisnis akan
memiliki keunggulan kompetitif yang lebih besar dibandingkan
organisasi yang masih mengandalkan proses konvensional. Oleh
karena itu, konsep ekosistem bisnis digital menjadi semakin penting
dalam memahami dinamika persaingan modern. Ekosistem bisnis
digital menggambarkan suatu jaringan organisasi, individu, teknologi,
serta sumber daya digital yang saling berinteraksi untuk
menghasilkan nilai bersama. Berbeda dengan rantai nilai tradisional

yang bersifat linear, ekosistem digital memiliki hubungan yang

96 | Ekosistem Bisnis Digital



kompleks dan multidirectional. Setiap aktor dapat berperan sebagai
produsen, konsumen, sekaligus mitra inovasi dalam waktu yang
bersamaan.

Kemunculan perusahaan digital seperti marketplace, perusahaan
teknologi finansial, layanan transportasi berbasis aplikasi, serta
platform media sosial menunjukkan bahwa keberhasilan bisnis
modern tidak hanya ditentukan oleh sumber daya internal
perusahaan. Faktor kolaborasi dengan pengembang aplikasi, penyedia
pembayaran digital, penyedia infrastruktur cloud, pemerintah,
investor, serta komunitas pengguna menjadi bagian penting dalam
membangun keunggulan kompetitif. Di Indonesia, pertumbuhan
ekonomi digital berkembang sangat pesat seiring meningkatnya
penetrasi internet, penggunaan telepon pintar, serta perubahan
perilaku masyarakat menuju transaksi digital. Aktivitas belanja
daring, pembayaran elektronik, pendidikan digital, layanan kesehatan
digital, hingga pemerintahan berbasis elektronik menunjukkan bahwa
digitalisasi telah menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari.
Perubahan tersebut membawa berbagai peluang sekaligus tantangan.
Organisasi dituntut memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi
terhadap perkembangan teknologi, perubahan preferensi pelanggan,
keamanan data, serta persaingan global yang semakin ketat. Oleh
karena itu, pemahaman mengenai konsep ekosistem bisnis digital
menjadi salah satu kompetensi penting bagi pelaku usaha, akademisi,

dan pembuat kebijakan.

B. EKOSISTEM BISNIS DIGITAL
1.  Konsep Ekosistem Bisnis
Istilah business ecosystem pertama kali diperkenalkan oleh James F.

Moore pada tahun 1993. Moore menjelaskan bahwa perusahaan
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tidak lagi berkembang secara individual, melainkan sebagai
bagian dari suatu komunitas ekonomi yang terdiri atas pelanggan,
pemasok, pesaing, lembaga pemerintah, lembaga penelitian,
hingga penyedia teknologi. Seluruh aktor tersebut saling
memengaruhi dalam proses penciptaan nilai. Konsep ekosistem
bisnis mengadopsi analogi ekosistem dalam ilmu biologi. Dalam
suatu ekosistem alam, setiap organisme memiliki peran yang
berbeda tetapi saling bergantung satu sama lain. Demikian pula
dalam dunia bisnis, keberhasilan suatu organisasi dipengaruhi
oleh hubungan dengan berbagai pihak yang berada dalam
lingkungan bisnisnya. Pada era digital, konsep ini berkembang
menjadi ekosistem bisnis digital karena interaksi antarpelaku
semakin banyak dilakukan melalui platform berbasis teknologi
informasi. Hubungan tersebut menjadi lebih cepat, fleksibel, dan
mampu menjangkau pasar global.
2. Definisi Ekosistem Bisnis Digital

Ekosistem bisnis digital merupakan jaringan organisasi yang
memanfaatkan  teknologi  digital untuk  menciptakan,
menyampaikan, serta menangkap nilai melalui kolaborasi
berbagai pemangku kepentingan. Dalam ekosistem ini terdapat
berbagai aktor yang memiliki fungsi berbeda, antara lain:
perusahaan inti (focal firm); pelanggan; pemasok; pengembang
perangkat lunak; penyedia layanan pembayaran; perusahaan
logistik; pemerintah; investor; komunitas pengguna. Keberhasilan
ekosistem bergantung pada kemampuan seluruh aktor
membangun hubungan yang saling menguntungkan. Semakin
kuat jaringan kolaborasi yang terbentuk, semakin besar nilai yang
dapat dihasilkan.
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Karakteristik Ekosistem Bisnis Digital

Ekosistem bisnis digital memiliki beberapa karakteristik utama.

a.

Berbasis Platform

Platform digital menjadi pusat interaksi antara produsen,
konsumen, mitra bisnis, serta penyedia layanan pendukung.
Platform memungkinkan berbagai pihak bertemu dalam satu
sistem yang terintegrasi sehingga transaksi dapat berlangsung
lebih efisien.

Berorientasi Data

Data menjadi aset strategis dalam pengambilan keputusan.
Informasi mengenai perilaku pelanggan, pola transaksi,
lokasi, maupun preferensi konsumen dimanfaatkan untuk
meningkatkan kualitas layanan serta mengembangkan inovasi
produk.

Kolaboratif

Organisasi tidak hanya bersaing, tetapi juga bekerja sama
dengan berbagai pihak untuk menciptakan nilai bersama.
Kolaborasi ini dapat berbentuk kemitraan teknologi, integrasi
sistem pembayaran, kerja sama logistik, maupun
pengembangan aplikasi.

Adaptif

Lingkungan digital berubah dengan sangat cepat. Oleh sebab
itu, perusahaan harus mampu beradaptasi terhadap
perkembangan teknologi, perubahan kebutuhan pelanggan,
maupun munculnya model bisnis baru.

Berorientasi Inovasi

Inovasi menjadi faktor utama keberhasilan dalam ekosistem
digital. Organisasi harus terus mengembangkan produk,

layanan, proses bisnis, dan model bisnis agar tetap kompetitif.
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BAB 4
MODEL BISNIS DIGITAL

Silvany Annatje Taariwuan.SE. M.Si

Universitas Kristen Tentena

A. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan internet dalam dua puluh
tahun terakhir telah mengubah wajah ekonomi dunia secara
menyeluruh (Putra & Sari, 2023). Era perubahan teknologi yang serba
cepat ini tidak lagi menempatkan teknologi hanya sebagai alat bantu
kerja biasa bisnis (Hidayat et al.,, 2023). Perusahaan yang masih
bertahan dengan cara-cara lama yang tradisional kini menghadapi
ancaman nyata jika tidak segera beralih ke model bisnis digital
(Telkom Indonesia, 2026).

Secara mendasar, ada beberapa alasan kuat mengapa beralih ke
bisnis digital, Ramadhan, 2024). Lebih dari itu, teknologi kini menjadi
penggerak utama dalam menentukan arah strategi beralih ke bisnis
digital bukan lagi sekadar pilihan, melainkan syarat mutlak agar
perusahaan bisa tetap bertahan, yang diawali oleh perubahan perilaku
konsumen generasi muda yang menginginkan pelayanan cepat,
praktis, personal, dan dapat diakses kapan saja melalui ponsel mereka
(Fadli & Lestari, 2025). Selain memenuhi keinginan pasar, digitalisasi
mampu menghemat biaya operasional dan mempercepat
pertumbuhan melalui pemanfaatan sistem penyimpanan internet

(cloud), otomatisasi kerja, dan kecerdasan buatan (artificial intelligence)
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guna memangkas biaya perantara serta merampingkan birokrasi
(Nugroho, 2024).

Alasan kuat lainnya adalah pemanfaatan jejak digital konsumen
sebagai kunci mengambil keputusan terbaik, di mana perusahaan
tidak lagi mengandalkan insting melainkan membaca tren pasar
secara akurat berdasarkan data nyata di lapangan (Hidayat et al.,
2023). Kondisi ini diperparah oleh persaingan yang semakin ketat dan
luas dari kemunculan bisnis baru (startup) berbasis aplikasi yang
sangat lincah merebut hati konsumen tanpa modal aset fisik yang
besar (Sitorus & Sinaga, 2024).

Terakhir, digitalisasi terbukti memberikan ketahanan bisnis yang
matang dalam menghadapi krisis global maupun perubahan ekonomi
yang tidak menentu karena operasional, pemasaran, dan layanan
pelanggan tetap berjalan tanpa hambatan melalui jaringan internet
(Fadli & Lestari, 2025). Dengan demikian, beralih ke model bisnis
digital bukan sekadar tentang membeli komputer baru, melainkan
sebuah perubahan total untuk menciptakan produk, melayani
pelanggan, dan mempertahankan keuntungan agar perusahaan tidak

tertinggal lalu gulung tikar (Telkom Indonesia, 2026)

B. DEFINISI MODEL BISNIS DIGITAL

Bisnis digital didefinisikan sebagai istilah luas yang mengacu
pada optimalisasi seluruh proses bisnis internal organisasi serta
kolaborasi interaksi dengan pihak ketiga, termasuk pengelolaan rantai
nilai internal (internal value chain) serta manajemen e-commerce dari sisi
hulu (buy-side) maupun hilir (sell-side), yang sangat cocok untuk
menjelaskan bahwa bisnis digital melibatkan transformasi operasional
internal perusahaan secara menyeluruh dan tidak sebatas jualan online

(Chaffey, 2015). Selaras dengan hal tersebut, bisnis digital juga
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dipandang sebagai hasil transformasi mendasar dari inti organisasi di
mana strategi digital menyentuh seluruh aspek fundamental meliputi
perancangan ulang model bisnis (business model), rantai nilai (value
chain), hubungan pelanggan (customer relationships), hingga budaya
perusahaan, sehingga tepat digunakan pada pembahasan strategi
transformasi model bisnis tradisional menjadi berbasis teknologi
secara total (Gupta, 2018). Dari perspektif fundamental, terdapat
pernyataan bahwa bisnis digital merupakan pemanfaatan internet dan
teknologi informasi lainnya untuk memfasilitasi perdagangan
elektronik (e-commerce) serta mendukung komunikasi dan kolaborasi
internal maupun eksternal, memberikan sudut pandang historis
mengenai awal mula internet mengubah arsitektur komunikasi bisnis
(OBrien, 2003). Integrasi ini dipertegas sebagai penggabungan
teknologi yang memfasilitasi seluruh alur kerja organisasi baik proses
internal seperti manajemen sumber daya manusia, administrasi, dan
sistem keuangan, maupun proses eksternal seperti pemasaran,
penjualan, penyediaan layanan, dan interaksi langsung dengan
konsumen, menjadikannya cocok untuk memetakan arsitektur sistem
informasi bisnis secara seimbang (Dhillon & Kaur, 2012). Dalam
konteks praktis lokal yang cocok untuk bab pengantar, bisnis digital
diartikan sebagai proses menjalankan aktivitas bisnis secara online
yang mencakup transaksi jual-beli, pemberian layanan prima kepada
pelanggan (customer service), serta kolaborasi intensif dengan mitra
bisnis (Harisno & Pujadi, 2009). Sementara itu, pandangan lain
menekankan pemanfaatan jaringan elektronik untuk membentuk
proses bisnis baru yang berorientasi pada penciptaan nilai maksimal
(value proposition) bagi pelanggan, yang sangat relevan untuk
pembahasan nilai manfaat (Sawhney & Zabin, 2001). Akhirnya, konsep
ini dilengkapi sebagai model usaha generasi baru yang memanfaatkan

data, algoritma, dan konektivitas awan (cloud connectivity) untuk
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menciptakan nilai baru secara radikal, meningkatkan efisiensi
operasional, dan mempererat hubungan pelanggan secara waktu
nyata (real-time) (Weill & Woerner, 2018)

Kesimpulannya, model bisnis digital adalah sebuah model usaha
generasi baru yang menggunakan teknologi informasi, internet, data,
algoritma, dan konektivitas awan (cloud) sebagai penggerak utamanya.
Model ini tidak hanya berfokus pada aktivitas jualan online (e-
commerce), melainkan melakukan transformasi radikal pada seluruh
aspek fundamental organisasi—mulai dari perancangan ulang alur
kerja internal, pengelolaan rantai nilai (value chain), hingga kolaborasi
dengan mitra eksternal —demi menciptakan efisiensi operasional dan
memberikan nilai manfaat maksimal (value proposition) bagi pelanggan

secara real-time

C. TUJUAN MODEL BISNIS DIGITAL

Tujuan utama dari model bisnis digital adalah menggunakan
teknologi internet untuk menciptakan cara baru dalam menghasilkan
uang, memotong biaya operasional yang mahal, dan memberikan
pelayanan yang lebih cepat serta sesuai dengan selera konsumen di
seluruh dunia tanpa batas waktu dan tempat (Chaffey, 2015). Secara
lebih rinci, tujuan tersebut meliputi peningkatan efisiensi dengan
menghapus biaya sewa gedung dan perantara toko fisik agar
operasional menjadi jauh lebih murah (Gupta, 2018). Selain itu, model
ini bertujuan untuk memperluas pasar secara instan agar mampu
menjauhari jutaan pembeli di berbagai belahan dunia dalam sekejap
lewat aplikasi dan internet (Weill & Woerner, 2018). Terakhir, model
bisnis digital berfokus pada penciptaan nilai baru (value creation)
dengan memberikan kenyamanan instan bagi konsumen yang tidak
bisa ditawarkan oleh toko tradisional (Sawhney & Zabin, 2001)
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BABS5
TEKNOLOGI PENDUKUNG BISNIS
DIGITAL

Muhamad Nurdin Abdul Muhaemin, M.Kom.
Universitas Sangga Buana YPKP

A. PENDAHULUAN

Bisnis digital tidak hanya berarti memindahkan aktivitas
penjualan dari toko fisik ke situs web atau media sosial. Bisnis digital
merupakan cara organisasi menciptakan, menyampaikan, dan
menangkap nilai dengan memanfaatkan data, perangkat lunak,
jaringan, serta ekosistem digital secara terpadu. Teknologi dalam
konteks ini bukan sekadar alat operasional, melainkan bagian dari
arsitektur bisnis yang menentukan bagaimana perusahaan
berinteraksi dengan pelanggan, mengelola proses, membangun
kemitraan, dan mengembangkan model pendapatan baru. Karena itu,
pembahasan teknologi pendukung perlu ditempatkan setelah konsep,
transformasi, ekosistem, dan model bisnis digital, serta sebelum
pembahasan e-commerce, pemasaran digital, perilaku konsumen,
analitik, kewirausahaan, keamanan, regulasi, dan Society 5.0.

Perubahan lingkungan bisnis menunjukkan bahwa daya saing
semakin bergantung pada kemampuan organisasi menggabungkan
beberapa teknologi secara tepat. Komputasi awan menyediakan
sumber daya yang elastis; aplikasi bergerak memperluas titik interaksi;
Internet of Things menghubungkan objek fisik; data besar dan analitik
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membantu pengambilan keputusan; kecerdasan artifisial mendukung
prediksi dan otomatisasi; application programming interface
menghubungkan sistem; blockchain menawarkan pencatatan
terdistribusi; sedangkan sistem pembayaran digital menyelesaikan
transaksi secara cepat. Nilai bisnis muncul bukan dari satu teknologi
yang berdiri sendiri, tetapi dari orkestrasi teknologi, proses, sumber
daya manusia, tata kelola, dan strategi. OECD menempatkan
konektivitas, komputasi awan, data, Al, dan teknologi generasi baru
sebagai unsur penting pada frontier ekonomi digital (OECD, 2024).
Bab ini bertujuan menjelaskan teknologi utama yang menopang
bisnis digital, fungsi strategisnya, pola integrasinya, risiko yang
menyertainya, serta pertimbangan pemilihannya. Pembahasan
diarahkan agar pembaca tidak terjebak pada daftar istilah teknis,
tetapi memahami hubungan antara kebutuhan bisnis dan keputusan
teknologi. Setelah mempelajari bab ini, pembaca diharapkan mampu
mengidentifikasi peran setiap teknologi, merancang gambaran
arsitektur sederhana, menilai manfaat dan risikonya, serta menyusun
prioritas implementasi yang realistis untuk perusahaan rintisan,

UMKM, maupun organisasi yang lebih besar.

B. TEKNOLOGI SEBAGAI ENABLER BISNIS DIGITAL

1.  Hubungan Strategi, Proses, Data, dan Teknologi
Teknologi disebut sebagai enabler karena memungkinkan strategi
dan model bisnis dijalankan pada skala, kecepatan, dan tingkat
personalisasi yang sebelumnya sulit dicapai. Sebuah marketplace,
misalnya, membutuhkan aplikasi pelanggan, katalog produk,
mesin pencarian, basis data, layanan pembayaran, logistik,
analitik, serta mekanisme keamanan. Seluruh komponen tersebut

harus bekerja sebagai sistem. Tanpa integrasi, pengalaman
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pelanggan menjadi terfragmentasi, proses internal lambat, dan
keputusan manajerial tidak berbasis data. Transformasi digital
juga tidak identik dengan digitalisasi dokumen. Digitalisasi
adalah konversi informasi analog menjadi digital, sedangkan
digitasi proses berkaitan dengan penggunaan teknologi untuk
memperbaiki alur kerja. Transformasi digital memiliki cakupan
lebih luas karena mengubah proposisi nilai, struktur organisasi,
kapabilitas, dan relasi dengan ekosistem. Verhoef et al. (2021)
menegaskan bahwa transformasi digital perlu dipahami dari
perspektif multidisipliner yang melibatkan strategi, pemasaran,
inovasi, sistem informasi, dan organisasi.
2. Lapisan Arsitektur Bisnis Digital

Secara sederhana, arsitektur bisnis digital dapat dipahami sebagai
beberapa lapisan yang saling berhubungan. Lapisan kanal
mencakup situs web, aplikasi seluler, marketplace, mesin
swalayan, dan perangkat percakapan. Lapisan layanan bisnis
memuat fungsi seperti katalog, pemesanan, persediaan,
pelanggan, pembayaran, dan layanan purnajual. Lapisan integrasi
mengatur pertukaran data melalui API, message broker, atau
integration platform. Lapisan data menyimpan data transaksi,
perilaku, dokumen, dan sensor. Lapisan infrastruktur
menyediakan komputasi, penyimpanan, jaringan, serta
perangkat. Di seluruh lapisan tersebut terdapat keamanan,

privasi, identitas, monitoring, dan tata kelola.
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C.

Lapisan Arsitektur Bisnis Digital

& Pelanggan & Kanal Digital

v
I:G Aplikasi Bisnis

(Web, Mobile, CRM, ERP)
:

@9 Integrasi & API

K  Privasi,
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(Cloud, Edge, Network)

Nilai bisnis tercipta ketika seluruh lapisan terintegrasi
dan mendukung pengalaman pelanggan end-to-end.

Gambar 5.1 Lapisan Arsitektur Bisnis Digital

INFRASTRUKTUR KOMPUTASI DAN KONEKTIVITAS
Komputasi Awan

Komputasi awan atau cloud computing adalah model penyediaan
sumber daya komputasi melalui jaringan secara sesuai
permintaan. NIST mendefinisikannya sebagai akses jaringan yang
nyaman dan tersedia luas terhadap kumpulan sumber daya
komputasi yang dapat dikonfigurasi, disediakan, dan dilepas
secara cepat dengan upaya pengelolaan minimal (Mell & Grance,
2011). Walaupun definisi tersebut telah lama diterbitkan,
kerangkanya masih menjadi rujukan utama untuk membedakan
cloud dari hosting tradisional. Karakteristik utama cloud meliputi
layanan mandiri sesuai permintaan, akses jaringan luas, pooling
sumber daya, elastisitas cepat, dan layanan terukur. Model

layanan yang umum adalah Infrastructure as a Service, Platform
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BAB 6
PERILAKU KONSUMEN DIGITAL

Fitri Sya’bandyah, S.T., M. Kom.
Universitas Sangga Buana YPKP

A. PENDAHULUAN

Perkembangan internet, perangkat seluler, media sosial,
marketplace, serta pembayaran digital telah mengubah cara
konsumen mencari informasi, menilai pilihan, melakukan transaksi,
dan berinteraksi. Konsumen tidak lagi hanya menerima pesan saja
tetapi aktif membandingkan produk, membaca ulasan, menilai,
membagikan pengalaman, dan mempengaruhi keputusan konsumen
lain. Perubahan ini membuat perilaku konsumen semakin terkoneksi,
berbasis informasi dan digital. Ditengah meningkatnya aktivitas
konsumen di lingkungan digital, aspek keamanan transaksi, privasi,
dan perlindungan data pribadi menjadi bagian penting yang perlu
diperhatikan

Berdasarkan Survei Internet APJII 2026 menunjukkan bahwa
jumlah pengguna internet telah mencapai sekitar 235 juta jiwa dengan
tingkat penetrasi 81,72 persen (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet

Indonesia - Survei, n.d.)
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Survei Internet APJII 2026

Jumlah Pengguna Internet di Indonesia Tingkat Penetrasi Internet Pertumbuhan Tingkat Penetrasi Internet
diIndonesia Tahun 2026 di Indonesia Tahun 2024-2026

% Dibanding tahun lalu 80,66%

0

p 1,08
A
026
2028 2
2024

Jumiah Pengguna Interet Tingkat Penatrasi Intemet Pertumbuhan Tingkat Penetrasi Intemet

Gambar 6.1. Survei Internet APJII 2026
Sumber: Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII, 2026).

79,50%

Perilaku konsumen digital tidak dapat dipahami hanya dari
penggunaan teknologi saja, keputusan konsumen tetap dipengaruhi
oleh kebutuhan, motivasi, persepsi, sikap, pengalaman, lingkungan
sosial, harga, dan risiko. Perbedaannya, lingkungan digital
memperbesar jumlah informasi yang tersedia, mempercepat proses
perbandingan, mempertemukan konsumen dengan berbagai sumber
pengaruh, serta menciptakan riwayat data yang memungkinkan
memberi rekomendasi (Adha, 2022; Handayanto, 2026).

B. KONSEP DAN KARAKTERISTIK KONSUMEN DIGITAL

1. Pengertian Perilaku Konsumen Digital
Perilaku konsumen pada dasarnya berkaitan dengan cara
individu atau kelompok mengenali kebutuhan, mencari
informasi, mengevaluasi alternatif, memilih, menggunakan, serta
menilai produk atau jasa. Dalam lingkungan digital, proses

tersebut berlangsung dengan dukungan internet, aplikasi,
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platform, data, dan interaksi sosial daring. Perilaku konsumen
digital dapat dipahami sebagai pola tindakan dan proses interaksi
konsumen dalam memenuhi kebutuhan melalui teknologi digital
yang membentuk keputusan. (Handayanto, 2026; Pramiarsih,
2024; Setiawan et al., 2024)

2. Perubahan dari Konsumen Tradisional ke Konsumen Digital
Sebelum internet menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari,
konsumen banyak bergantung pada toko fisik, iklan media massa,
pengalaman pribadi, dan rekomendasi dari lingkungan terdekat
Akses informasi terbatas dan proses perbandingan produk
membutuhkan waktu lebih lama (Handayanto, 2026; Pramiarsih,
2024). Pada lingkungan digital, konsumen dapat memperoleh
informasi harga, spesifikasi, ulasan, video penggunaan, reputasi
penjual, dan alternatif produk dalam satu perangkat. Perubahan
tersebut memperluas pilihan sekaligus  meningkatkan
kemampuan konsumen untuk melakukan evaluasi sebelum
membeli. Dimana perubahan zaman tidak bisa dihindari agar
tetap bisa beradaptasi dan merasa nyaman di era digital, maka
setiap orang harus memahami, belajar dan menggunakan
berbagai fasilitas yang terus berkembang saat ini (Priyani, 2017)

Tabel 6.1. Perbandingan Konsumen Tradisional dan Konsumen

Digital
Aspek Konsumen Tradisional =~ Konsumen Digital
Sumber Toko, iklan, keluarga, Mesin pencari,
informasi  teman marketplace, media
sosial, ulasan,
komunitas
Pilihan Relatif terbatas pada Lebih luas dan dapat
produk lokasi dan kanal dibandingkan  lintas
platform
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BAB 7
MANAJEMEN DATA DAN ANALITIK
BISNIS

Hastuty Mustakim, S.Pd.,M.Pd
Universitas Diponegoro

A. PENDAHULUAN

Di masa era digital saat ini data menjadi sesuatu yang sangat
berharga bagi semua sektor yang bukan hanya menjadi sebuah
informasi melainkan sebagai sumberdaya yang menjadi informasi
untuk pengambilan sebuah keputusan yang tepat, sebab itu penting
untuk memastikan bahwa data manajemen dapat dimanfaatkan secara
optimal. Menurut Suriyani dkk. “manajemen data adalah proses
memastikan data dapat diandalkan, diakses dengan mudah, dan
aktual dari segi waktu” (Suriyani dkk.,2024) Manajemen data adalah
suatu kegiatan mengumpulkan, menyimpan, mengolah, menganalisis
informasi yang dimiliki oleh suatu organisasi yang bertujuan untuk
mencapai kualitas data yang optimal. Teknologi digital membuat
organisasi menghasilkan banyak data setiap hari yang data tersebut
berasal dari penjualan, pelanggan, kegiatan operasional, media sosial,
serta sistem informasi lainnya. Data akan bermanfaat jika dikelola
dengan baik sebab itu organisasi perlu melakukan manajemen data
agar data tetap tersedia dan mudah digunakan saat diperlukan, data
merupakan salah satu aset penting bagi perusahaan dan hampur

semua kegiatan bisnis menghasilkan data yang jika dikelola dengan
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benar data dapat membantu perusahaan memahami keadaan bisnis
serta membuat strategi dengan lebih baik, namun demikian
banyaknya jumlah data juga dapat menimbulkan masalah apabila ada
data yang tidak lengkap dan akses data yang tidak terkontrol
mengakibatkan pengambilan keputusan menjadi lebih lambat atau
kurang tepat oleh karena itu harus dikelola secara teratur dan terarah.
Manajemen data adalah kegiatan untuk mengatur data dari awal
hingga akhir termasuk menghapus data yang sudah tidak diperlukan
lagi yang juga mencakup tata kelola data yang berisi aturan,
pembagian tugas dan standar agar data tetap akurat, lengkap,
konsisten, aman, relevan serta tidak terjadi duplikasi. Selain
manajemen data, organisasi juga membutuhkan analitik bisnis yaitu
proses mengolah data menjadi informasi yang berguna untuk
mengambil keputusan. Analitik bisnis dapat membantu perusahaan
mengetahui apa yang sudah terjadi, mencari penyebab suatu masalah,
memperkirakan keadaan dimasa depan, serta menentukan tindakan
yang sebaiknya dilakukan.

Manajemen data dan analitik bisnis sangat penting dalam
persaingan bisnis saat ini. Perusahaan yang mampu mengelola dan
menggunakan data dengan baik akan lebih mudah menyesuaikan diri
dengan perubahan pasar. Selain itu perusahaan dapat bekerja lebih
efiesien, meningkatkan pelayanan kepada pelanggan, mengurangi
resiko serta menciptakan inovasi.

Dalam bisnis data merupakan aset yang sangat penting sehingga
harus di jaga dan dikelola dengan baik, proses mengelola data agar
dapat digunakan secara efektif, aman, akurat dan sesuai kebutuhan
organisasi. Kegiatan ini mencakup penyimpanan data, kebijakan,
teknologi sumberdaya manusia, serta pengawasan kualitas data. Data
pelanggan yang tidak akurat dapat mengakibatkan kesalahan

komunikasi informasi sehingga keputusan yang diambil terkait bisnis
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menjadi kurang tepat, oleh karena itu pengelolaan data bukan hanya
tugas tim information technology melainkan bagian dari strategi
organisasi. Manajemen data meliputi seluruh siklus hidup data
dimulai dari pengumpulan, penyimpanan, penggunaan pengarsipan,
hingga penghapusan data apabila sudah tidak diperlukan lagi, yang
pada setiap tahap tersebut, perlu dipastikan keamanan, tanggung
jawab, standar, dan kepatuhan terhadap aturan oleh organisasi.
Tujuan utama manajemen data adalah memastikan informasi
yang diperlukan dapat tersedia bagi pihak yang berkepentingan pada
saat dibutuhkan dan dalam format yang lebih mudah digunakan,
dengan pengelolaan yang baik organisasi dapat meningkatkan
ketepatan data sehingga keputusan tidak dibuat berdasarkan
informasi yang keliru. Selain itu pengguna data yang memiliki
wewenang untuk menemukan dan mengakses data yang relevan
menjadi lebih mudah. Dengan adanya pengelolaan ini yang juga
berperan dalam menjaga keamanan data termasuk kerahasiaan,
keutuhan, dan ketersediaan data yang tertata dengan baik dapat
mengurangi terjadinya data yang ganda, menekan biaya penyimpanan
serta mengurangi pekerjaan manual yang sudah tidak diperlukan lagi.
Organisasi yang didukung oleh manajemen data dengan tata
kelola data yang baik sangat berpengaruh terhadap kegiatann
operasional sehari-hari dan strategi organisasi dalam jangka panjang,
hal ini juga diperlukan dalam mematuhi aturan internal maupun
regulasi terkait perlindungan data yang lebih dari itu data juga dapat
dimanfaatkan sebagai sumber informasi untuk menyusun rencana,
mendorong inovasi serta meningkatkan kinerja organisasi.
Pengelolaan data yang efektif berpengaruh langsung terhadap
kegiatan operasional sehari-hari dan strategi organisasi dalam jangka
panjang, sebab beberapa komponen saling berkaitan, dengan adanya

arsitektur data yang mengatur bagaimana data dikumpulkan,
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disimpan, dipindahkan dan digunakan agar tidak terjadi silo data
antara bagian organisasi. Fokus manajemen basis data adalah pada
pengelolaan data terstruktur seperti transaksi, pelanggan, dan
persediaan yang kegiatannya meliputi desain tabel, pengaturan akses,
pencadangan, pemulihan, serta pemantauan sistem. Intergrasi data
menyatukan informasi dari berbagai sumber seperti sistem penjualan,
keuangan, dan layanan pelanggan yang salah satu metode yang umum
digunakan adalah Extract, transform, Load yaitu mengambil data,
mengubah/mengolah data, memuat/menyimpan data. Komponen lain
adalah kualitas data yang mencakup akurasi, kelengkapan,
konsistensi, ketepatan waktu, dan keunikan. Pemeriksaan kualitas
penting agar kesalahan data dapat diperbaiki sebelum digunakan
untuk dianalisis. Selain itu, keamanan dan privasi data diperlukan
untuk mencegah akses atau kebocoran data. Organisasi dapat
menggunakan autentikasi, pembatasan akses, enkripsi, pencadangan
dan pencatatan aktivitas. Dengan adanya metadata dan katalog Hal ini
memudahkan pencarian data dan mengurangi kesalahan pemahaman
antarbagian. Siklus hidup data menunjukkan tahapan pengelolaan
data sejak pertama kali dibuat atau dikumpulkan hingga akhirnya
dihapus. Pada tahap proses pengumpulan data organisasi perlu
memastikan data yang dikumpulkan dengan sumber yang jelas serta
pemilik data telah mendapatkan informasi yang cukup terutama jika
data tersebut bersifat pribadi. Data yang telah dikumpulkan akan
disimpan dan dirawat agar tetap aman, serta mudah di akses, sehingga
dapat ditemukan kembali ketika dibutuhkan, selanjutnya data dapat
diolah melalui proses pembersihan, penggabungan, pengelompokan,
atau penyesuaian format yang hasilnya dapat dimanfaatkan untuk
kegiatan operasional, penyusunan laporan dan analisis. Ketika data
sudah tidak digunakan maka data dapat dipindahkan ke arsip sesuai

dari kebijakan organisasi dan jika masa penyimpanannya telah
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BAB 8
KEWIRAUSAHAAN DIGITAL DAN
STARTUP

Levana Masitajasmin Putri, S.E., M.Si
Universitas Diponegoro

A. PENDAHULUAN

Pernahkah kita membayangkan bahwa sebuah usaha dapat
dimulai hanya dengan sebuah telepon pintar dan koneksi internet?
Fenomena tersebut kini bukan lagi sekadar kemungkinan, melainkan
telah menjadi kenyataan yang dijumpai dalam kehidupan sehari-hari.
Berbagai produk dan jasa dapat dipasarkan melalui media digital
tanpa harus memiliki toko fisik. Di sisi lain, konsumen juga semakin
terbiasa mencari informasi, membandingkan produk, hingga
melakukan transaksi secara daring. Perubahan ini menunjukkan
bahwa perkembangan teknologi digital telah mengubah cara
masyarakat menjalankan aktivitas ekonomi.

Transformasi tersebut menghadirkan peluang yang semakin luas
bagi lahirnya wirausaha baru. Jika dahulu membangun bisnis identik
dengan kebutuhan modal yang besar, lokasi usaha yang strategis, dan
jaringan distribusi yang panjang, saat ini sebagian hambatan tersebut
mulai berkurang berkat kemajuan teknologi digital. Media sosial,
marketplace, layanan pembayaran digital, hingga komputasi awan
memungkinkan pelaku usaha menjangkau konsumen secara lebih

cepat, efisien, dan fleksibel. Kondisi ini menjadikan kewirausahaan
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digital sebagai salah satu bentuk kewirausahaan yang berkembang
paling pesat dalam beberapa tahun terakhir (Nipo et al., 2024).

Di tengah perubahan tersebut, startup muncul sebagai salah satu
bentuk organisasi bisnis yang banyak menarik perhatian. Startup tidak
sekadar memanfaatkan teknologi sebagai alat pemasaran, tetapi
menjadikannya sebagai inti dari model bisnis yang dikembangkan.
Karakteristik utama startup terletak pada kemampuannya
menawarkan solusi yang inovatif, beradaptasi dengan cepat terhadap
kebutuhan pasar, serta memiliki potensi untuk tumbuh dalam skala
yang lebih luas dibandingkan usaha konvensional (Mai et al., 2020).
Kehadiran berbagai startup di bidang perdagangan elektronik,
teknologi finansial, pendidikan, kesehatan, maupun pertanian
menunjukkan bahwa inovasi digital telah membuka ruang bagi
munculnya model bisnis baru yang sebelumnya sulit dibayangkan.

Namun, membangun startup digital bukanlah proses yang
sederhana. Banyak perusahaan rintisan berhasil berkembang menjadi
perusahaan besar, tetapi tidak sedikit pula yang berhenti pada tahap
awal karena gagal memahami kebutuhan pasar, kesulitan
memperoleh pendanaan, atau tidak mampu menyesuaikan diri
dengan perubahan lingkungan bisnis. Oleh sebab itu, keberhasilan
kewirausahaan digital tidak hanya ditentukan oleh kecanggihan
teknologi, tetapi juga oleh kemampuan wirausahawan dalam
mengenali peluang, mengelola sumber daya, membangun jejaring,
dan menciptakan nilai bagi pelanggan (Hota et al., 2026).

Perkembangan ekonomi digital di berbagai negara, termasuk
Indonesia, semakin mempertegas pentingnya kewirausahaan digital
sebagai salah satu pendorong pertumbuhan ekonomi. Peningkatan
jumlah pengguna internet, penggunaan pembayaran digital, serta
semakin luasnya adopsi teknologi oleh pelaku usaha telah

menciptakan ekosistem yang mendukung lahirnya berbagai inovasi
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bisnis. Pemerintah, perguruan tinggi, sektor industri, dan komunitas
kewirausahaan juga mulai membangun kolaborasi untuk
memperkuat kapasitas wirausahawan melalui penyediaan pelatihan,
pendampingan, akses pembiayaan, hingga pengembangan inkubator
bisnis.

Bab ini membahas konsep dasar kewirausahaan digital dan
startup, karakteristik serta ekosistem pendukungnya, strategi
pengembangan usaha digital, berbagai tantangan yang dihadapi
pelaku startup, serta arah pengembangan kewirausahaan digital pada
masa mendatang. Pembahasan disusun secara bertahap dengan
memadukan konsep teoritis, hasil penelitian terdahulu, dan contoh
implementasi sehingga pembaca memperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai peran kewirausahaan digital dalam
mendorong inovasi dan pertumbuhan ekonomi di era transformasi

digital.

B. KONSEP KEWIRAUSAHAAN DIGITAL DAN STARTUP
1. Pengertian Kewirausahaan Digital
Perubahan cara masyarakat berbisnis dalam satu dekade
terakhir berlangsung sangat cepat. Banyak aktivitas yang
sebelumnya hanya dapat dilakukan secara tatap muka kini
berpindah ke ruang digital, mulai dari promosi produk, transaksi,
hingga pelayanan kepada pelanggan. Perubahan tersebut tidak
hanya mengubah perilaku konsumen, tetapi juga membuka
peluang baru bagi siapa pun yang ingin membangun usaha.
Berbekal sebuah gawai dan koneksi internet, seseorang dapat
menjangkau pasar yang jauh lebih luas dibandingkan
sebelumnya. Fenomena inilah yang kemudian melahirkan konsep

kewirausahaan digital (digital entrepreneurship).
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BAB9
KEAMANAN SIBER DAN ETIKA BISNIS
DIGITAL

Syamsuria, S.E M.Pd.
Universitas Muhamadiyah Bone

A. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah
mengubah lanskap bisnis secara fundamental. Aktivitas ekonomi yang
sebelumnya berbasis fisik kini bergeser ke ranah digital melalui e-
commerce, fintech, media sosial, dan platform berbasis cloud.
Transformasi ini membawa peluang besar bagi perusahaan untuk
memperluas pasar, meningkatkan efisiensi, dan menciptakan inovasi.
Namun, di balik peluang tersebut, muncul tantangan baru berupa
ancaman keamanan siber dan isu etika bisnis digital. Keamanan siber
menjadi krusial karena data merupakan aset utama dalam era digital.
Kebocoran data, serangan ransomware, dan manipulasi sistem
informasi dapat menimbulkan kerugian finansial maupun reputasi.
Sementara itu, etika bisnis digital menekankan tanggung jawab moral
perusahaan dalam menjaga privasi konsumen, transparansi informasi,
serta keadilan dalam penggunaan teknologi. Keamanan siber adalah
fondasi utama dalam menjaga keberlangsungan sistem digital.

Serangan siber dapat melumpuhkan operasional perusahaan,
merusak reputasi, dan menurunkan kepercayaan konsumen. Etika

bisnis digital menjadi semakin penting karena interaksi perusahaan
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dengan konsumen berlangsung di ruang maya. Privasi, transparansi,
keadilan, dan keberlanjutan adalah prinsip utama yang harus dijaga.
Pelanggaran etika, seperti penyalahgunaan data atau manipulasi
algoritma, dapat menimbulkan krisis kepercayaan yang sulit
dipulihkan. Keamanan siber dan etika bisnis digital adalah dua aspek
yang saling melengkapi. Keamanan siber melindungi data dan sistem,
sementara etika bisnis digital menjaga kepercayaan konsumen. Tanpa
keamanan, bisnis digital rentan terhadap kerugian. Tanpa etika, bisnis

kehilangan legitimasi sosial.

B. KEAMANAN SIBER

Keamanan siber adalah serangkaian praktik, teknologi, dan
kebijakan yang dirancang untuk melindungi sistem komputer,
jaringan, serta data dari serangan, akses ilegal, atau kerusakan. Dalam
era digital, keamanan siber tidak hanya menyangkut perlindungan
perangkat keras dan perangkat lunak, tetapi juga mencakup aspek
manusia, regulasi, dan etika penggunaan teknologi. Tujuan utama
keamanan siber adalah menjaga kerahasiaan, integritas, dan
ketersediaan informasi sehingga dapat mendukung keberlangsungan
bisnis dan aktivitas masyarakat.
1. Ancaman Siber

Ancaman siber terus berkembang seiring dengan kemajuan

teknologi. Beberapa jenis ancaman yang paling umum adalah:

a. Malware: perangkat lunak berbahaya seperti virus, worm, dan
trojan yang dirancang untuk merusak sistem atau mencuri
data.

b. Phishing: upaya penipuan melalui email atau situs palsu
untuk memperoleh informasi sensitif seperti kata sandi dan

data keuangan.
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Ransomware: serangan yang mengenkripsi data korban dan
meminta tebusan agar data dapat diakses kembali.

DDoS (Distributed Denial of Service): serangan yang
membanjiri server dengan lalu lintas berlebihan sehingga
layanan menjadi tidak tersedia. Ancaman-ancaman ini dapat
menimbulkan  kerugian finansial, reputasi, bahkan
mengganggu stabilitas organisasi.

CIA Triad sebagai Prinsip Utama

Konsep dasar keamanan informasi dikenal dengan istilah CIA
Triad, yang terdiri dari:

Confidentiality (Kerahasiaan) Menjamin bahwa informasi
hanya dapat diakses oleh pihak yang berwenang. Contoh
implementasi: penggunaan enkripsi data dan kontrol akses.
Integrity (Integritas) Menjaga agar data tetap akurat dan tidak
diubah tanpa izin. Contoh implementasi: penggunaan
checksum, digital signature, dan audit log.

Availability (Ketersediaan) Memastikan sistem dan data selalu
tersedia bagi pengguna yang sah ketika dibutuhkan. Contoh
implementasi: backup data, sistem redundansi, dan proteksi
terhadap serangan DDoS.

CIA Triad menjadi fondasi dalam merancang kebijakan dan

strategi keamanan siber di berbagai organisasi.

Infrastruktur dan Teknologi Keamanan

a.

Firewall dan IDS sebagai Sistem Pertahanan

Firewall merupakan komponen utama dalam arsitektur
keamanan jaringan yang berfungsi sebagai pengendali lalu
lintas data antara jaringan internal dan eksternal. Firewall
bekerja dengan prinsip packet filtering, stateful inspection, dan
application-level gateway untuk memastikan hanya lalu lintas

yang sah dapat melewati sistem. IDS (Intrusion Detection
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BAB 10
REGULASI DAN ASPEK HUKUM DIGITAL
DI INDONESIA

Dr. Ratnah S S.Pd., M.Pd
Universitas Negeri Makassar

A. PENDAHULUAN

1.

Perubahan Teknologi dan Transformasi Hukum

Perkembangan teknologi informasi telah menghasilkan
perubahan fundamental terhadap kehidupan manusia. Internet,
telepon pintar, media sosial, komputasi awan, kecerdasan buatan,
blockchain, Internet of Things, serta berbagai platform digital
telah menciptakan pola hubungan sosial dan ekonomi yang
berbeda dari pola konvensional. Aktivitas yang dahulu
memerlukan pertemuan fisik kini dapat dilakukan melalui
perangkat elektronik. Transaksi jual beli dapat dilakukan melalui
marketplace. Perjanjian dapat dibuat dan disetujui secara
elektronik. Identitas seseorang dapat diverifikasi melalui sistem
digital. Pembayaran dilakukan menggunakan uang elektronik
atau layanan perbankan digital. Dokumen disimpan dalam cloud.
Informasi pribadi diproses oleh perusahaan untuk menyediakan
layanan yang lebih terpersonalisasi. Bahkan keputusan bisnis dan
pelayanan publik semakin banyak menggunakan algoritma.
Perubahan tersebut menimbulkan pertanyaan hukum yang tidak
sederhana. Apakah kontrak yang disetujui melalui tombol

elektronik mempunyai kekuatan hukum? Siapa yang
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bertanggung jawab apabila data pribadi pengguna bocor?
Bagaimana menentukan yurisdiksi ketika pelaku dan korban
berada di negara berbeda? Bagaimana membuktikan suatu tindak
pidana yang dilakukan menggunakan jaringan komputer?
Apakah konten digital yang diunggah pengguna merupakan
tanggung jawab platform? Bagaimana perlindungan hak cipta
terhadap karya yang didistribusikan melalui internet? Siapa yang
bertanggung jawab ketika keputusan yang dihasilkan artificial
intelligence menimbulkan kerugian? Pertanyaan tersebut
menunjukkan bahwa teknologi tidak berdiri sendiri. Setiap
teknologi menghasilkan hubungan hukum. Oleh sebab itu,
transformasi digital harus diikuti dengan transformasi hukum.
Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2022 tentang Pelindungan Data
Pribadi secara eksplisit menempatkan pelindungan data pribadi
sebagai bagian dari pelindungan diri pribadi dan memberikan
landasan hukum untuk menjamin keamanan data pribadi.
Pengertian Hukum Digital

Istilah hukum digital dapat dipahami sebagai keseluruhan norma
hukum yang mengatur aktivitas manusia, badan wusaha,
pemerintah, dan penyelenggara teknologi dalam lingkungan
digital. Hukum digital bukan hanya aturan mengenai internet,
tetapi mencakup berbagai cabang hukum yang diterapkan
terhadap aktivitas berbasis teknologi. Dengan demikian, hukum
digital dapat mencakup: hukum informasi dan transaksi
elektronik; hukum perlindungan data pribadi; hukum siber;
hukum kontrak elektronik; hukum perdagangan elektronik;
hukum perlindungan konsumen digital; hukum kekayaan
intelektual dalam lingkungan digital; hukum perbankan dan
teknologi finansial;, hukum persaingan usaha pada ekonomi

digital; hukum administrasi pemerintahan berbasis elektronik;
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hukum pidana terhadap kejahatan siber; hukum acara dan
pembuktian elektronik; tata kelola kecerdasan buatan; hukum
telekomunikasi dan platform digital. Karena bersifat lintas sektor,
pendekatan terhadap hukum digital tidak dapat hanya
menggunakan satu undang-undang. Seorang praktisi atau
akademisi harus mampu membaca hubungan antara berbagai
peraturan sekaligus memahami karakteristik teknologi yang
menjadi objek pengaturan.
3. Tujuan Regulasi Digital

Pada dasarnya regulasi digital memiliki beberapa tujuan utama.
Pertama, memberikan kepastian hukum. Pelaku usaha dan
masyarakat harus mengetahui hak dan kewajiban mereka dalam
aktivitas digital. Kedua, memberikan perlindungan terhadap hak
masyarakat. Teknologi tidak boleh menjadi instrumen yang
menghilangkan hak atas privasi, keamanan, kebebasan
berkontrak, kepemilikan kekayaan intelektual, maupun
perlindungan konsumen.Ketiga, memberikan ruang bagi inovasi.
Regulasi yang terlalu restriktif dapat menghambat perkembangan
teknologi dan investasi. Keempat, menjaga keamanan ruang
digital. Negara harus mampu mencegah dan menanggulangi
penyalahgunaan teknologi untuk kejahatan. Kelima, menjaga
kepentingan publik. Ruang digital harus berkembang secara
sehat, produktif, beretika, dan berkeadilan. Pertimbangan
tersebut juga menjadi bagian dari latar belakang pembentukan
UU Nomor 1 Tahun 2024.
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B. PERKEMBANGAN REGULASI DIGITAL DI INDONESIA

1. Dari UU ITE Menuju Kerangka Regulasi Digital yang Lebih Luas
Salah satu tonggak penting regulasi digital Indonesia adalah
Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan
Transaksi Elektronik atau UU ITE. Undang-undang tersebut
kemudian diubah melalui Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016
dan selanjutnya melalui Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2024.
UU Nomor 1 Tahun 2024 merupakan perubahan kedua atas UU
ITE dan ditetapkan pada 2 Januari 2024. Perubahan tersebut
menunjukkan bahwa hukum digital harus terus menyesuaikan
diri dengan perkembangan teknologi dan dinamika masyarakat.
Pada tahap awal, UU ITE memiliki arti penting karena
memberikan pengakuan hukum terhadap informasi elektronik,
dokumen elektronik, transaksi elektronik, tanda tangan
elektronik, serta berbagai aktivitas dalam sistem elektronik.
Peraturan ini juga menjadi dasar untuk menindak sejumlah
bentuk  penyalahgunaan teknologi informasi. Namun,
perkembangan teknologi yang sangat cepat menyebabkan ruang
lingkup persoalan digital menjadi jauh lebih luas dibandingkan
ketika UU ITE pertama kali dibentuk.

2. Regulasi sebagai Sistem yang Saling Berkaitan
Regulasi digital Indonesia dapat dilihat sebagai suatu ekosistem.
UU ITE merupakan salah satu fondasi, tetapi bukan satu-satunya
sumber hukum. PP Nomor 71 Tahun 2019 mengatur
Penyelenggaraan Sistem dan Transaksi Elektronik dan berstatus
berlaku. Peraturan tersebut menggantikan PP Nomor 82 Tahun
2012. Dibidang perdagangan, PP Nomor 80 Tahun 2019 mengatur
Perdagangan Melalui Sistem Elektronik. Peraturan tersebut
berlaku sejak 25 November 2019 dan memberikan dasar hukum

bagi kegiatan perdagangan yang berlangsung melalui sistem
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BAB 11
MASA DEPAN BISNIS DIGITAL DAN
SOCIETY 5.0

Hajrah Hamzah, S.E., M.Si, AK, CA
Universitas Negeri Makassar

A. PENDAHULUAN

Perkembangan bisnis digital dalam satu dekade terakhir telah
mengubah cara organisasi menciptakan, menyampaikan, dan
menangkap nilai. Digitalisasi tidak lagi sekadar penggunaan teknologi
informasi untuk mempercepat pekerjaan administratif, melainkan
telah menjadi fondasi strategis dalam membentuk model bisnis,
struktur pasar, perilaku konsumen, dan pola relasi perusahaan dengan
pemangku kepentingan. Perusahaan modern semakin bergantung
pada data, platform digital, kecerdasan buatan, komputasi awan,
Internet of Things, blockchain, dan ekosistem digital untuk menghasilkan
layanan yang lebih cepat, terhubung, dan personal. Transformasi
digital karena itu harus dipahami sebagai perubahan organisasi yang
memengaruhi penciptaan nilai, struktur, dan respons strategis
perusahaan (Vial, 2019; Verhoef et al., 2021).

Masa depan bisnis digital semakin penting ketika dikaitkan
dengan Society 5.0. Society 5.0 merupakan gagasan masyarakat masa
depan yang mengintegrasikan ruang fisik dan ruang siber untuk
menciptakan kehidupan yang lebih manusiawi, inklusif, cerdas, dan

berkelanjutan. Konsep ini berkembang dari kesadaran bahwa
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kemajuan teknologi tidak boleh berhenti pada efisiensi industri, tetapi
harus diarahkan untuk menyelesaikan masalah sosial dan
meningkatkan kesejahteraan manusia. Fukuyama (2018) menegaskan
bahwa Society 5.0 menyeimbangkan pertumbuhan ekonomi dengan
penyelesaian persoalan sosial melalui pemanfaatan teknologi canggih,
sedangkan European Commission (2021) menempatkan orientasi
human-centric, sustainable, dan resilient sebagai karakter penting
industri masa depan.

Dalam konteks bisnis, transformasi menuju Society 5.0
menempatkan perusahaan sebagai aktor penting dalam perubahan
sosial-ekonomi. Perusahaan tidak lagi hanya dipahami sebagai entitas
pencari laba, tetapi juga sebagai bagian dari ekosistem sosial yang
berperan ~ memperluas  akses,  mengurangi  ketimpangan,
meningkatkan kualitas layanan, dan menciptakan solusi berbasis
teknologi. Bisnis digital dapat memperluas pasar melalui platform,
mempercepat inovasi melalui analitik data, meningkatkan efisiensi
melalui otomasi, dan memperkaya pengalaman pelanggan melalui
artificial intelligence. Namun, nilai strategis bisnis digital tidak terletak
pada kecanggihan teknologi semata, melainkan pada kemampuan
organisasi menghubungkan inovasi digital dengan kebutuhan
manusia dan masyarakat (Fukuyama, 2018; Vaska et al., 2021).

Perubahan tersebut tampak dalam munculnya berbagai model
bisnis baru, seperti platform-based business, subscription model,
marketplace, financial technology, health technology, education technology,
digital logistics, dan layanan berbasis ekosistem. Model ini
menunjukkan pergeseran dari pola bisnis linear menuju pola jaringan
yang lebih dinamis. Vaska et al. (2021) menjelaskan bahwa
transformasi digital mendorong inovasi model bisnis melalui
perubahan penciptaan nilai, penyampaian nilai, dan penangkapan

nilai. Oleh karena itu, keberhasilan bisnis digital masa depan
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ditentukan oleh kemampuan perusahaan mengelola aset tidak
berwujud seperti data, pengetahuan, reputasi digital, kapabilitas
teknologi, dan relasi ekosistem (Hein et al., 2021; Vaska et al., 2021).

Digitalisasi juga memperluas sumber keunggulan kompetitif. Jika
sebelumnya keunggulan banyak ditentukan oleh aset fisik, lokasi, dan
kapasitas produksi, maka dalam era digital keunggulan semakin
bergantung pada kapabilitas dinamis, kelincahan organisasi,
kemampuan analitik, inovasi berkelanjutan, dan kecepatan membaca
perubahan pasar. Verhoef et al. (2021) menekankan bahwa
transformasi digital perlu dipahami secara multidisipliner karena
berkaitan dengan strategi, organisasi, teknologi, pemasaran, perilaku
konsumen, dan kinerja bisnis. Artinya, perusahaan tidak cukup
mengadopsi teknologi, tetapi juga harus membangun budaya digital,
tata kelola data, kompetensi sumber daya manusia, dan sistem inovasi
yang berkelanjutan (Warner & Wager, 2019; Verhoef et al., 2021).

Meskipun demikian, perkembangan bisnis digital menghadirkan
sejumlah tantangan. Digitalisasi dapat memperlebar kesenjangan
antara organisasi yang memiliki akses teknologi dan organisasi yang
tertinggal dalam literasi digital. Penggunaan data menimbulkan
persoalan privasi, keamanan siber, transparansi algoritma, dan etika
kecerdasan buatan. Otomatisasi dapat mengubah struktur pekerjaan
dan menciptakan kebutuhan keterampilan baru. Di sisi lain, ekonomi
digital memiliki jejak lingkungan karena membutuhkan pusat data,
energi, perangkat elektronik, mineral kritis, dan menghasilkan limbah
elektronik. UNCTAD (2024) menegaskan bahwa ekonomi digital harus
diarahkan pada masa depan yang inklusif dan berkelanjutan agar
tekanan lingkungan dari digitalisasi dapat dikelola secara
bertanggung jawab (OECD, 2024b; UNCTAD, 2024).

Berdasarkan konteks tersebut, book chapter ini disusun untuk

membahas masa depan bisnis digital dalam kerangka Society 5.0
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Bigiiis
DIGITAL

Buku ini hadir untuk memberikan landasan bagi pembaca
dalam memahami bisnis digital dari berbagai perspekitif.
Pembahasan dimulai dari konsep dasar bisnis digital, fransformasi
digital, ekosistem bisnis digital, model bisnis digital, dan teknologi
pendukung bisnis digital. Pembahasan selanjutinya mencakup
perilaku konsumen digital, manajemen data dan analitik bisnis,
kewirausahaan digital dan startup, keamanan siber dan etfika bisnis
digital, serta regulasi dan aspek hukum digital di Indonesia. Pada
bagian akhir, pembaca diajak melihat perkembangan dan
peluang masa depan bisnis digital dalam kerangka Society 5.0.
Rangkaian pembahasan tersebut diharapkan memberikan
pemahaman bahwa bisnis digital merupakan sebuah ekosistem
yang menghubungkan teknologi, data, manusia, proses,
pelanggan, strategi, dan nilal secara terpaduv.

Buku inl juga berupaya menempatkan teknologi bukan
semata- mata sebagal ujuan, melainkan sebagal sarana untuk
menjawab kebutuhan bisnis dan masyarakat, Oleh karena itu,
selain membahas peluang yang ditawarkan oleh digitalisasi, buku
ini memberikan perhatian terhadap berbagai tantangan yang
menyertainya, termasuk perlindungan data, keamanan siber, efika
penggunaan teknologi, perubahan perilakv konsumen,
pengembangan kompetensi sumber daya manusia, kepatuhan
terhadap regulasi, serta kebutuhan untuk membangun bisnis digital
yang inklusif dan berkelanjutan. Dengan perspeklif tersebut,
pembaca diharapkan tidak hanya memahami bagaimana bisnis
menjadi digital, tetapi juga mampu melihat bagaimana teknologi
digital dapat digunakan secara strategis, berfanggung jawab, dan
berorientasi pada penciptaan nilai.
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